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ABSTRACT

Nilaparvata lugens is a major pest of rice in Indonesia which has been established since 1970. The use
of synthetic pesticides to treat N.lugens by farmers is considered practical and the results are quickly
seen. Continuous application of synthetic insecticides can lead to resistance. This study aims to
determine the level of resistance of N. lugens from Lemahabang district, Karawang regency to the
insecticide with the active ingredient MIPC. The research method used was an experimental method
using a single factor Complete Randomized Design (CRD) with 7 treatments 4 replications consisting
of: Control, MIPC 1 g/l, MIPC 2 g/l, MIPC 3 g/l , MIPC 4 g/l , Triflumezopyrim 0.5 ml/l, Azadirachtin
15 ml/l. Tests using N.lugens standard population and field population. The test method uses the IRAC
005 immersion method. The Resistance Ratio (RR) is determined by comparing the LCso value of the
field population with the standard population. The results showed N. lugens in the Lemahabang
Subdistrict were still susceptible but there were indications of resistance to MIPC insecticides with RR
value of 1.07.
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ABSTRAK

Nilaparvata lugens merupakan hama utama pada tanaman padidi Indonesia yang ditetapkan sejak
tahun 1970. Penggunaan pestisida sintetik untuk mengatasi N.lugensdinilai praktis dan cepat terlihat
hasilnya oleh petani. Aplikasi insektisida sintetik secara terus menerus dapat mengakibatkan terjadinya
resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resistensi N. lugens asal kecamatan
Lemahabang, Kabupaten Karawang terhadap insektisida berbahan aktif MIPC. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal
dengan 7 perlakuan 4 ulangan yang terdiri dari: Kontrol, MIPC 1 g/I, MIPC 2 g/l, MIPC 3 g/l , MIPC 4
g/l, Triflumezopyrim 0,5 ml/l, Azadirachtin 15 ml/l. Pengujian menggunakan N.lugens populasi standar
dan populasi lapangan. Metode pengujian menggunakan metode pencelupan IRAC 005. Rasio
Resistensi (RR) ditentukan dengan membandingkan nilai LCso dari populasi lapangan dengan populasi
standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa N. lugens populasi Kecamatan Lemahabangmasih
rentan tetapi terdapat indikasi resisten terhadap insektisida MIPC dengan nilai RR 1,07.

Kata Kunci:MIPC,Mortalitas, Lethal Concentration, Resistensi, Rentan
PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di Indonesia,
dikarenakan beras merupakan makanan pokok yang dimakan sebagian besar dari penduduk Indonesia,
dimana lebih dari 95 % dari total penduduk Indonesia menggunakan beras sebagai komoditas pangan
utama (Riyanto et al., 2013). Beras memegang peranan yang sangat penting untuk menyokong
ketahanan pangan, yang mana kebutuhan masyarakat akan pangan selalu meningkat sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk(Silalahi et al., 2019). Peningkatan konsumsi pangan, khususnya beras
harus diimbangi oleh peningkatan produksi beras itu sendiri.

Kabupaten Karawang, dikenal dengan julukan lumbung padi nasional, karena mayoritas
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan luasnya lahan persawahan yang menjadi harapan
besar untuk mencapai swasembada pangan. Dewasa ini luasan lahan pertanian banyak terkonversi
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menjadi lahan non pertanian, dimanapada tahun 2021 luas areal sawah di Kabupaten Karawang adalah
94.517 ha mengalami penurunan sejak tahun 2016 yang mulanya seluas 96.482 ha (Dinas Pertanian,
2022). Meskipun begitu Kabupaten Karawang tetap menjadi daerah penghasil padi terbesar kedua
secara nasional setelah Kabupaten Indramayu dengan produksi padi mencapai 1,19 juta ton atau
menyumbang 12,94% dari total produksi nasional, dengan produktivitas sebesar 61,49 kuintal/ha.

Salah satu langkah yang dilakukan dalam upaya peningkatan produksi adalah gerakan
pengamanan pertanaman dari serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang merupakan
bagian penting untuk menjaga kuantitas, kualitas, dan keberlanjutan hasil panen yang merupakan upaya
pencapaian sasaran produksi tanaman pangan. Tujuan gerakan pengamanan pertanaman dariOPT yaitu
mengantisipasiserangan organisme pengganggu tumbuhan yang berpotensi pada menurunnya produksi
dan produktivitas padi(Permentan, 2015). Salah satu yang menjadi OPT pada produksi tanaman padi
adalah wereng batang cokelat.

Wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens) merupakan merupakan hama penting global
(important global pest) pada tanaman padi. Di Indonesia serangan N. lugens pertama kali dilaporkan
pada tahun 1854 oleh Stal, kemudian sejak tahun 1970 ditetapkan menjadi hama utama tanaman padi di
Indonesia (Untung, 1993). Menurut(Baehaki, 2011), hama N. lugens merupakan hama yang sulit
diprediksi serangannya namun selalu mengancam kestabilan produksi nasional. Hama ini diketahui
menjadi hama endemis di 14 provinsi di Indonesia, salah satunya adalah wilayah pantai utara, Provinsi
Jawa Barat yaitu di Kabupaten Karawang.

N. lugens merusak tanaman padi secara langsung dan tidak langsung, secara langsung N. lugens
merusak dengan cara menghisap cairan tanaman sehingga tanaman menjadi layu, mengering, dan
tampak terbakar (hopperburn). N. lugens juga dapat merusak tanaman padi dengan cara menularkan
virus kerdil rumput dan virus kerdil hampa, virus yang menyebabkan tanaman padi menjadi kerdil dan
berbulir hampa (Heong, 2009). N. lugens dapat menyerang tanaman padi pada semua fase pertumbuhan,
mulai dari pembibitan sampai menjelang panen. Serangan yang berat dapat mengakibatkan puso
(hopperburn) dan menggagalkan panen (Sai et al., 2013). Potensi kehilangan yang disebabkan karena
serangan N. lugens baik dari nimfa maupun imago dapat mencapai hingga 70 persen (Surahmat, 2016).
Luasan lahan yang terserang N. lugensberlangsung secara terus menerus dari tahun ke tahun, dengan
puncak serangannya yang terjadi pada tahun 2010 dan 2011, masing-masing mencapai 137.768 ha dan
218.060 ha (Baehaki dan Mejaya, 2014).

Penggunaan insektisida sintetik untuk mengatasi serangan N.lugensdinilai praktisdan cepat
terlihat hasilnya oleh petani. Frekuensi pengaplikasian insektisida yang intens, pencampuran lebih dari
dua jenis insektisida akan mengakselerasi terjadinya resistensi hama sasaran terhadap insektisida yang
diberikan (Moekasan & Basuki, 2007).Munculnya hama yang resisten secara cepat, dikarenakan
insektisida yang digunakan selalu berasal dari golongan yang sama, yang mempunyai cara kerja yang
sama, juga selalu diaplikasikan tanpa memperhatikan populasi N.lugens apakah berada pada ambang
pengendalian atau tidak (Heong et al., 1993).

Pengujian yang dilakukan oleh Baehaki etal.,(2016)menunjukkan bahwa penggunaan insektisida
berbahan aktif MIPC untuk mengendalikan N.lugens pada populasi Sukamandi dan Juwiring masih
rentan (RR = 1,6). Tingkat resistensi N.lugens populasi Kecamatan Pauh, Kota Padangmasih tergolong
rentanterhadap insektisida berbahan aktif MIPC dengan rasio resistensi yang rendah yaitu antara 0,2-
0,6.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tingkat resistensi populasi wereng batang
coklat (N. lugens) asal KecamatanLemahabang, Kabupaten Karawang terhadap insektisida berbahan
aktif MIPC.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium PT. Corteva Agriscience (Karawang Research Farm)
yang beralamat di JI. Selang, Ciwaringin, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang, Jawa Barat,
41383. Penelitian berlangsung pada bulan Februari 2023 s.d April 2023. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktor Tunggal yang terdiri dari 7 perlakuan
dan 4 kali pengulangan.

Perlakuan menggunakan insektisida berbahan aktif MIPC dengan berbagai konsentrasi anjuran.
Konsentrasi anjuran yang tertera pada kemasan adalah 2 g/l, berdasarkan konsentrasi tersebut disiapkan
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konsentrasi yang berbeda yaitu MIPC 0,5 kali konsentrasi anjuran (1 g/l), MIPC 1 kali konsentrasi
anjuran (2 g/l), 1,5 Konsentrasi anjuran (3 g/l), MIPC 2 kali konsentrasi anjuran (4 g/l), insektisida
pembanding yaitu Triflumezopyrim(0,5 ml/l), Azadirachtin (15 ml/I), serta kontrol (tanpa insektisida).

Persiapan alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember plastik, nampan, fiber, kain kasa, gelas
plastik, pinset, aspirator perangkap, pipet, sendok spatula, timbangan digital, gunting, mikroskop, wadah
kaca, kamera handphone, alat tulis lengkap, dan thermohygrometer. Bahan yang diperlukan untuk
penelitian ini yaitu N. lugens populasi standar dan populasi Kecamatan Lemahabang Kabupaten
Karawang, Insektisida berbahan aktif MIPC, Triflumezopyrim, insektisida nabati Azadirachtin, agar,
benih padi varietas Inpari 32, dan benih padi varietas Pelita.

Perbanyakan N.lugens populasi standar dan populasi lapangan

Serangga uji terdiri populasi standar dan populasi lapangan. N.lugens populasi standar berasal
dari PT. Corteva Agriscience yang dipelihara dalam keadaan bebas insektisida sejak tahun 2017.N.
Lugens tersebut pada awalnya dikoleksi dari persawahan yang menyerang padi diDesa Ciwaringin,
Kecamatan Lemahabang. Sedangkan populasi lapangan didapatkan dari 3 desa dengan tingkat serangan
N.lugens tertinggi di Kecamatan Lemahabang yaitu desa waringin karya, pasir tanjung, karang tanjung.

Perbanyakan N.lugens populasi lapangan dilakukan di rumah kasa PT. Coretva
Agriscience.N.lugens yang telah dikumpulkan dari lapangan akan dikembangbiakan dalam media
perbanyakanember plastik yang disungkup menggunakan fiber plastik. Pemberian pakan menggunakan
benih padi varietas Pelita yang telah ditanam dilahan hingga berumur 35 hari setelah semai (hss) lalu
dipindahkan ke media perbanyakan. Pemeliharaan dilakukan hingga jumlah sampel dirasa cukup untuk
pengujian.

Pembuatan insektisida Uji dan Penyiapan Tanaman Uji

Pembuatan insektisida uji dilakukan dengan cara melarutkan Insektisida kedalam air pada
konsentrasi yang diperlukan, adapun insektisida yang digunakan pada penelitian ini adalah insektisida
dengan bahan aktif MIPC, serta sebagai pembanding digunakan insektisida dengan bahan aktif
Triflumezopyrim dan insektisida nabati dengan bahan aktif Azadirachtin. Insektisida
MIPCdiambilmenggunakan spatula, ditimbang sesuai konsentrasi yang dibutuhkan, Insektisida
Triflumezopyrim dan insektisida nabati Azadirachtin diambil menggunakan spuit sesuai konsentrasi,
kemudian masing masing dilarutkan dengan air sebanyak 1 liter. Tanaman uji menggunakan padi
varietas Inpari 32 berumur 21 HSS sebanyak 10 batang padi yang telah disemai sebelumnya pada
nampan.

Pengujian Kerentanan

Pengujian menggunakan metode celup IRAC nomor 005 versi 4(IRAC, 2012). Sebanyak 56
gelas plastik disiapkan sebagai mediauji, masing masing gelas diisi oleh tanah setinggi kurang lebih 2,5
cm, lalu ditanamkan benih padi varietas Inpari 32 berumur 21 hss sebanyak 10 batang.Siapkan
agarsesuai petunjuk pada kemasan dan biarkan mendingin tetapi tidak mengeras, kurang lebihmencapai
suhu hangat kuku (37°C).Kemudian pada masing masing gelas dituangkan agar sebanyak 50 ml
menggunakan spuit, lalu ditunggu hingga agar mengeras.

Tanaman uji pada gelas plastik kemudian dicelupkan ke dalam larutan insektisida. Pencelupan
dilakukan hingga seluruh bagian tanaman terendam insektisida selama 10 detik, lalu dikeringkan selama
15 menit.Setiap konsentrasi dari insektisida diulang empat kali, sehingga total terdapat 56 gelas uji
untuk tujuh perlakuan pada pengujian populasi standar dan populasi lapangan. Kemudian, ke dalam
masing-masing gelas uji dimasukkan 10 ekor nimfa N. lugens bersayap kerdil stadia 4, sehingga pada
satu konsentrasi insektisida diuji 40 ekor wereng cokelat bersayap kerdil. Gelas uji kemudian ditutup
menggunakan gelas plastik lain yang alas nya telah digunting, lalu ditutup menggunakan kain kasa yang
diikat menggunakan karet gelang (Gambar 1) supaya udara bisa keluar masuk dan tidak terjadi
pengembunan di dalam gelas uji.
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Gambar 1. Media uiji resistensi N.lugens
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Parameter Pengamatan

Mortalitas N. lugens

Pengamatan mortalitas N. lugens dilakukan hingga 48 jam setelah aplikasi perlakuan insektisida
MIPC dengan cara menghitung nimfa N.lugens yang mati.Nimfa dianggap mati ketika sudah tidak
bergerak atau tergeletak pada posisi telentang dan tidak mampu memulihkan postur normalnya.Apabila
pada kontrol ditemukan serangga mati >20%, maka penelitian harus diulang. Pengujian dilakukan di
laboratorium dengan suhu berkisar antara 25-30 C. Untuk mendapatkan nilai mortalitas
N.lugensdigunakan rumus:

M == x100%
Keterangan :
M = Mortalitas (tingkat kematian)
m = Jumlah nimfa N. lugens yang mati
u = Jumlah nimfa N. lugens yang diuji

Data mortalitas N.lugens dianalisis secara statistik, jika perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata, maka akan diuji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%
menggunakan software SPSS.kriteria mortalitas N. lugens akibat perlakuan tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Mortalitas N. lugens

Tingkat (%) Kriteria Mortalitas
<25 Rendah

26 — 50 Sedang

51-75 Tinggi

> 76 Sangat Tinggi

Darmadi & Alawiyah (2018)

Lethal Concentration 50% dan 95%

Pengujian LCsp yaitu pengujian konsentrasi yang menyebabkan kematian 50% pada serangga uji,
sedangkan pengujian LCos adalah pengujian konsentrasi yang menyebabkan kematian 95% pada
serangga uji. Untuk mengetahui dan mendapatkan nilai LCso dan LCos maka uji data mortalitas N.
lugens dianalisis menggunakan analisis probit menggunakan SPSS.

Tingkat Resistensi

Pengujian tingkat resistensi pada N. lugens populasi Kecamatan Lemahabang terhadap
insektisida MIPC diukur dengan rasio resistensi yang dihitung dari nisbah LCsoN.lugens populasi di
lapangan dan LCso populasi standar. Nilai rasio resistensi ini menunjukkan jumlah berapa kali lipat
konsentrasi insektisida yang digunakan untuk mematikan 50% N. lugens. Rasio resistensi dihitung

dengan menggunakan rumus:
LC50 populasi lapangan
Rasio Resistensi (RR) = Pop pe

LC530 populasi standar
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalitas N. lugens

Perlakuan insektisida MIPC pada konsentrasi 4 g/l memberikan persentase mortalitas tertinggi
100 % pada 48 jam setelah aplikasi. Perlakuan tersebut berbeda nyata terhadap kontrol, dan perlakuan
MIPC pada konsentrasi 1 g/l, namun tidak memberikanpengaruh yang nyata terhadap pemberian
perlakuan MIPC 2 g/l, MIPC 3 ¢/l, juga insektisida pembanding Triflumezopyrim 0,5 ml/l dan
Azadirachtin 15ml/l. Perlakuan MIPC 1 g/l memberikan persentase mortalitas terendah setelah kontrol,
yakni 82,5 % (Tabel 2).

Kecenderungan yang sama terlihat juga pada mortalitas N.lugens populasi lapangan dimana
mortalitas meningkat seiring tingkat konsentrasi yang diberikan. Perlakuan pemberian insektisida MIPC
pada konsentrasi 4g/ldan MIPC konsentrasi 3 g/l memberikan persentase mortalitas tertinggi 100 %
pada 48 jam setelah aplikasi, berbeda nyata terhadap kontrol, dan perlakuan pemberian insektisida
MIPC pada konsentrasi 2g/l, MIPC 3 g/l, juga insektisida pembanding Triflumezopyrim 0,5 ml/l dan
Azadirachtin 15ml/l.Perlakuan insektisida pembanding Azadirachtin 15 ml/Imemberikan persentase
mortalitas terendah yakni 87,5 % (Tabel 3).

Tingginya tingkat mortalitas seiring peningkatan konsentrasi, sejalan dengan penelitianSari
(2020)yang menunjukkan bahwa aplikasi insektisida MIPC satu konsentrasi anjuran pada hari ke-5
menyebabkan mortalitas nimfa N.lugens populasi standar mencapai 79% yang lebih tinggi dari 0,5 kali
anjuran namun lebih rendah dari 2 kali anjuran, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan 1,5 kali anjuran.
Pada populasi lapangan konsentrasi sesuai anjuran mencapai mortalitas hingga 80% yang tidak berbeda
nyata dengan 0,5, 1,5, dan 2 kali anjuran, meskipun tidak berbeda nyata secara statistik, namun
peningkatan konsentrasi yang diberikan menujukkan tingkat mortalitas yang lebih tinggi, dimana
konsentrasi 2 kali anjuran mencapai tingkat mortalitas hingga 97% .

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Syahdia (2020)menunjukkan bahwa aplikasi
insektisida BPMC (karbamat) pada satu konsentrasi anjuran menyebabkan mortalitas nimfa N.lugens
populasi standarmencapai 73% yang lebih tinggi dibandingkan 0,5 kali anjuran namun lebih rendah
dibandingkan 1,5 dan 2 kali anjuran. Tingkat mortalitas nimfa N.lugens Pada populasi lapangan
mencapai 65% yang lebih tinggi dibandingkan dengan 0,5 kali anjuran namun lebih rendah
dibandingkan 1,5 dan 2 kali anjuran.

Tabel 2. Persentase dan tingkat mortalitas N. Lugens populasi standar

Perlakuan Mortalitas (%0) Tingkat Mortalitas
Kontrol Oc Rendah
MIPC1 g/l 825D Sangat Tinggi
MIPC2 g/l 95a Sangat Tinggi
MIPC3 g/l 92,5a Sangat Tinggi
MIPC4 g/l 100 a Sangat Tinggi
Triflumezopyrim 0,5 ml/I 95a Sangat Tinggi
Azadirachtin 15 ml/I 95a Sangat Tinggi
Koefisien Keragaman (KK) 1%

Tabel 3. Persentase dan tingkat mortalitas N. lugenspopulasi Lemahabang

Perlakuan Mortalitas (%0) Tingkat Mortalitas
Kontrol 5d Rendah
MIPC 0,5 ¢/l 92,5 bc Sangat Tinggi
MIPC 1 g/l 97,5b Sangat Tinggi
MIPC 1,5 g/l 100a Sangat Tinggi
MIPC 2 g/l 100 a Sangat Tinggi
Triflumezopyrim 0,5 ml/I 97,5b Sangat Tinggi
Azadirachtin 15 ml/I 87,5¢C Sangat Tinggi
Koefisien Keragaman (KK) 1%
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Gambar 2 Gambar 3

Keterangan: Gambar 2. Laju mortalitas nimfa N.lugens populasi standar terhadap beberapa perlakuan insektisida, Gambar 3.
Laju mortalitas nimfa N.lugens populasi Lemahabang terhadap beberapa perlakuan insektisida

Pengaplikasian insektisida MIPC sesuai konsentrasi anjuran (2 g/l) pada nimfaN.lugens populasi
standar telah menyebabkan mortalitas sebesar 50 % di 11 jam setelah aplikasi, untuk mencapai tingkat
mortalitas yang sama dibutuhkan waktu 4,6 jam pada MIPC 2 kali konsentrasi anjuran (4g/l), 3 jam
pada Triflumezopyrim (0,5 ml/l), dan 10,4 jam pada insektisida nabati Azadirachtin. Tingkat mortalitas
semakin meningkat hingga 48 jam setelah aplikasi (Gambar 2).

Pengaplikasian insektisida MIPC sesuai konsentrasi anjuran (2 g/l) pada nimfaN.lugens populasi
Lemahabang telah menyebabkan mortalitas sebesar 50 % di 5 jam setelah aplikasi, untuk mencapai
tingkat mortalitas yang sama dibutuhkan waktu 4,5 jam pada MIPC 2 kali konsentrasi anjuran (4g/l), 3,3
jam pada Triflumezopyrim (0,5 ml/l), dan 7,6 jam pada insektisida nabati Azadirachtin. Tingkat
mortalitas semakin meningkat hingga 48 jam setelah aplikasi. Kenaikan tingkat konsentrasi yang
diberikan sejalan dengan tinggi nya tingkat mortalitas, dikarenakan ketika konsentrasi insektisida
ditingkatkan, paparan N. lugens terhadap zat tersebut menjadi lebih kuat (Purba, 2007). Peningkatan
jumlah mortalitas sejalan dengan meningkatnya konsentrasi yang diberikan (Gambar 3).

Syahputra (2012) menyatakanbahwa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu
insektisida dalam mematikan serangga sasaran, diantaranya jenis insektisida yang digunakan, dosis dan
cara aplikasi, jenis serangga, faseperkembangan dan umur serangga serta faktor lingkungan.Tingkat
mortalitas insektisida MIPC satu konsentrasi anjuran pada N.lugens populasi standar adalah 82,5 %,
dimana nilai ini lebih rendah dibandingkan insektisida pembandingnya Triflumezopyrim dan
Azadirachtin yang keduanya memiliki tingkat mortalitas sebesar 95%. Pada populasi Lemahabang
MIPC pada satu konsentrasi anjuran memiliki tingkat mortalitas hingga 97,5 % dimana nilai ini
menyamai tingkat mortalitas Triflumezopyrim, namun lebih tinggi dari Azadirachtin yang memiliki
tingkat mortalitas sebesar 87,5%.

MIPC yang termasuk ke dalam pestisida golongan karbamatbekerja dengan cara menghambat
dan mengikat Asetilkolin esterase (AchE), pada tubuh serangga enzim AchE mempunyai peran untuk
menghidrolisis asetilkolin, yang artinya jika enzim ini dilumpuhkan akan menyebabkan penumpukan
enzim asetilkolin. Enzim asetilkolin inilah yang tugasnya meneruskan impuls saraf ke saraf pusat pada
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serangga (Hasibuan, 2012). Penumpukan enzim asetilkolin pada sistem saraf serangga yang ditargetkan,
akan mengalami gejala gemetar dan gerakan yang tidak terkendali(Hasibuan, 2012). Insektisida MIPC
bekerja sebagai racun kontak, racun lambung dan sistemik, dengan demikian N.lugens yang merayap di
batang, ataupun mengisap cairan tanaman akan akan terkena paparan Insektisida MIPC yang
diberikan(Yunus, 2018).

Insektisida Triflumezopyrim merupakan insektisida yang berasal dari golongan 4E mesoionik
yang bekerja dengan menghambat situs ortosterik dari reseptor asetilkolin nikotinat (nAChR) yang
berdampak pada penerusan rangsangan pada simpul saraf wereng menjadi gerakan, seperti bernapas,
makan(Holyoke et al., 2015). AkibatnyaN. lugensmengalami kelumpuhan, tidak bisa makan lalu mati.

Penggunaan insektisida nabati Azadirachtin memberikan tingkat mortalitas yang tinggi pada
pengujian yang dapat menyamai bahkan melebihi insektisida MIPC dan juga Triflumezopyrim. Hal ini
diduga karena besarnya konsentrasi yang digunakan pada pengujian yakni 15 ml/l. Konsentrasi tersebut
jauh lebih tinggi dibandingkan yang digunakan pada bahan aktif MIPC (2 g/l) maupun Triflumezopyrim
(0,5 ml/l). Konsentrasi yang tinggi menyebabkan kondisi yang lengket dan bau menyengat pada gelas
media uji, hal tersebut menyebabkan mortalitas menjadi tinggi. Menurut Sapto (2004), senyawa aktif
yang terdapat pada daun dan biji tanaman mimba adalah Azadirachtin yang berfungsi sebagai
biopestisida. Hal tersebut berlandasan dari sifat Azadirachtin dapat berperan sebagai ecdyson
blockeratau yaitu zat yang dapat menghambat metabolisme. Setiasari (2022) yang menyatakan bahwa
pestisida nabati memiliki mekanisme kerja yang unik, diantaranya adalah memiliki antifeedant (anti
makan), mengusir atau menolak hama, menghambat perkembangan hama, mencegah telur menetas,
menurunkan populasi nimfa dan imago bahkan dapat membunuh berbagai serangga hama tanaman.

Lethal Concentration 50 dan 95 %

Berdasarkan hasil analisis probit yang disajikan pada tabel 4 diperoleh nilai LCso dan LCospada
populasi Standar yakni 0,715 g dan 2,275 g. Pada populasi Lemahabang adalah LCso dan LCgs0,772 dan
1,275.Pada populasi standar konsentrasi MIPC 2,2 g dapat membunuh 95% serangga uji, dimana
konsentrasi anjuran untuk MIPC 50 WP adalah 2 g/I. Konsentrasi yang dibutuhkan untuk membunuh
95% serangga uji pada populasi standar lebih tinggi dibandingkan dengan populasi Lemahabang dengan
LCos 1,2 g, dimana konsentrasi ini masih dibawahkonsentrasi yang dianjurkan yaitu 2 gr.

Tabel 4.Nilai LCso, dan LCos pada N. lugens populasi standar dan populasi Lapangan

Populasi LCso (9) LCos (g)
Standar 0,715 2,275
Lemahabang 0,772 1,275

Pengujian Lethal Concentration 50 merupakan konsentrasi bahan aktif insektisida yang
diperlukan untuk mencapai tingkat mortalitas sebesar 50% pada populasi N .lugens yang diuji dalam
suatu penelitian. Tingkat mortalitas diukur setelah paparan dalam interval waktu tertentu, dan LCso
dihitung berdasarkan analisis data tersebut. Semakin rendah LCso, semakin tinggi kepekaan populasi N.
lugens terhadap bahan tersebut. Artinya, konsentrasi yang lebih rendah dari bahan kimia atau insektisida
diperlukan untuk mencapai tingkat mortalitas 50% pada populasi N. lugens(Akyunin, 2008).

Tingkat LCsobaik populasi standar maupun lapangan lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian tingkat resistensi yang telah dilakukan di Sukamandi Jawa Barat yaitu 0,452 g/l dan juga
yang telah dilakukan di Juwiring Jawa Tengah yaitu 0,455 g/l (Baehaki et al., 2016). Penelitian tingkat
resistensi yang dilakukan di Nagari Pisang, Kota Padang terhadap insektisida berbahan aktif MIPC
menunjukkan tingkat LCsopada hari kedua insektisida MIPC menujukan nilai 0,60, Penelitian yang
dilakukan ~ pada  N.lugens  populasi  payakumbuh  terhadap  bahan  aktif BPMC
(karbamat)menunjukkanLCsppada hari kedua setelah pengamatan sebesar 0,82.

Kurniatul, (2008) menjelaskan bahwa LCsoyaitu konsentrasi insektisida yang diperlukan untuk
membunuh 50% serangga uji. Semakin tinggi LCso yang dimiliki oleh suatu insektisida maka semakin
rendah toksisitas insektisida tersebut. Sebaliknya, semakin rendah LCso yang dimiliki oleh suatu
insektisida maka toksisitas insektisida tersebut semakin tinggi. Syahputra (2012) menyatakanbahwa
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu insektisida dalam mematikan serangga sasaran,
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diantaranya jenis insektisida yang digunakan, dosis dan cara aplikasi, jenis serangga, faseperkembangan
dan umur serangga serta faktor lingkungan.

Tingkat Resistensi

Nilai rasio resistensi pada kecamatan Lemahabang yaitu 1,07 yang masih rentan terhadap
insektisida berbahan MIPC. Menurut Iswanto (2019) populasi N. lugens dengan nilai rasio resistensi 3-
5 masuk kedalam kategori kerentanan menurun, dan apabila nilai rasio resistensi (RR) > 4 sudah tidak
menguntungkan secara ekonomi.

Rasio resistensi merupakan perbandingan atau rasio antara tingkat kepekaan hama terhadap
insektisida di populasi yang resisten dibandingkan dengan populasi yang rentan atau sensitif terhadap
insektisida tersebut. Rasio resistensi merupakan ukuran penting dalam memantau dan memahami
perkembangan resistensi hama terhadap insektisida. Ketika populasi N. lugens menjadi resisten terhadap
insektisida, rasio resistensi akan meningkat seiring waktu. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa
populasi N. lugens yang resisten semakin sulit dikendalikan menggunakan insektisida yang digunakan
sebelumnya(lswanto, 2019).

Nilai rasio resistensi (RR)N.lugenspopulasiLemahabang masih rentan terhadap insektisida
berbahan aktif MIPC. Nilai RR ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan penelitian N. lugens yang
telah dilakukan di Sukamandi Jawa Barat dan Juwiring Jawa Tengah dengan nilai RR 1,6 juga tergolong
rentan (Baehaki et al., 2016). Populasi N. lugens dari Bogor belum resisten terhadap MIPC dengan rasio
resistensi 3.39, populasiN. lugens dari Tasikmalaya belum resisten terhadap MIPC, dengan nisbah
resistensi  3.18. Populasi N. lugens dari Bandung dan Karawang menunjukkan kondisi yang sama,
resisten terhadap tiga jenis insektisida yaitu MIPC dengan nisbah resistensi 14.63 dan 9.51(Nurhidayat,
2019).

Resistensi dapat berkembang dengan cepat bila insektisida yang digunakan selalu dari golongan
dan cara kerja yang sama, mempunyai persistensi di lingkungan yang lama, diaplikasikan dengan
formulasi slow release, aplikasi selalu dilakukan walaupun populasi N. lugens berada dibawah ambang
kendali, aplikasi insektisida dilakukan secara terus-menerus pada area geografi yang luas sehingga
terjadi seleksi pada setiap generasi (Heong, 2011).

Tingkat resistensi N. lugens sangat dipengaruhi pula oleh kebiasaan petani dalam menggunakan
bahan aktif insektisida untuk pengendalian. Bahan aktif yangdigunakan secara terus menerus untuk
mengendalikan N. lugens menyebabkan N. lugens resisten terhadap bahan aktif tersebut(Baehaki, 2016).
Menurut(Moekasan, 2007)penggunaan insektisida yang tidak rasional, seperti frekuensi penyemprotan
yang intens, pemakaian dosis yang semakin tinggi, dan pencampuran lebih dari 2 jenis insektisida akan
mempercepat terjadinya resistensi hama terhadap insektisida. N. lugens yang terkena paparan insektisida
yang sama secara terus menerus akan berusaha agar bahan aktif insektisida tersebut menjadi tidak
toksik, sehingga lama kelamaan N. lugens membentuk populasi yang resisten dan sifat resisten tersebut
akan diturunkan ke generasi berikutnya (Diptaningsari et al., 2020). Penggunaan MIPC sebagai
insektisida untuk pengendalian N.lugens pada Kecamatan Lemahabang dinilai masih efektif
dikarenakan nilai rasio resistensi masih dibawah 4, yang artinya masih menguntungkan secara ekonomi.

KESIMPULAN

Populasi wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) asal KecamatanLemahabang, Kabupaten
Karawang masih rentan statusnya terhadap insektisida berbahan aktif MIPC dengan nilai rasio 1,07
sehingga penggunaan insektisida berbahan aktif MIPC untuk mengendalikan populasi N. lugens
KecamatanLemahabangmasih menguntungkan secara ekonomi.
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